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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan
kerja praktik mahasiswa Teknik Sipil pada proyek pembangunan drainase
untuk meningkatkan kompetensi analisis produktivitas alat berat dan
berkontribusi pada keberhasilan proyek infrastruktur. Kegiatan dilaksanakan
selama enam bulan menggunakan pendekatan pembelajaran eksperiensial
melalui orientasi proyek, pendampingan teknis konstruksi, analisis
produktivitas alat berat, monitoring berkala, dan penyusunan laporan. Evaluasi
pre-post test terhadap empat mahasiswa menunjukkan peningkatan
kompetensi rata-rata 68,3%, dengan peningkatan tertinggi pada keterampilan
analisis produktivitas (140%). Analisis produktivitas mengungkapkan semua
alatberat (excavator standard, excavator long arm, dump truck, concrete mixer,
dan concrete truck mixer) mencapai durasi kerja lebih cepat dari jadwal
pelaksanaan, mengindikasikan perencanaan optimal. Kontribusi kegiatan
meliputi dokumentasi sistematis, analisis terstruktur, dan identifikasi solusi
permasalahan teknis. Tantangan utama mencakup koordinasi stakeholder,
keterbatasan waktu pendampingan, dan akses data proyek. Pendampingan
kerja praktik terbukti efektif meningkatkan kompetensi praktis, soft skills, dan
pemahaman industri konstruksi, serta memberikan kontribusi positif terhadap
optimalisasi proyek drainase.

Kata kunci: Drainase, Kerja Praktik, Manajemen Konstruksi, Pembelajaran
Eksperiensial, Pendampingan, Produktivitas Alat Berat.

Abstract

This community service program aims to provide guidance for Civil Engineering
students’ practical work on a drainage construction project to improve their
heavy equipment productivity analysis skills and contribute to the success of
infrastructure projects. The program was conducted over six months using an
experiential learning approach through project orientation, technical
construction guidance, heavy equipment productivity analysis, periodic
monitoring, and report preparation. A pre-post test evaluation of four students
showed an average competency increase of 68.3%, with the highest increase in
productivity analysis skills (140%). Productivity analysis revealed that all heavy
equipment (standard excavators, long arm excavators, dump trucks, concrete
mixers, and concrete truck mixers) achieved faster working durations than the
implementation schedule, indicating optimal planning. The contribution of the
activities included systematic documentation, structured analysis, and
identification of technical problem solutions. The main challenges included
stakeholder coordination, limited mentoring time, and project data access. The
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practical work mentoring proved to be effective in improving practical
competencies, soft skills, and understanding of the construction industry, as well
as contributing positively to the optimization of the drainage project.

Keywords: Construction Management, Drainage, Experiential Learning, Heavy
Equipment Productivity, Practical Work, Mentoring.

PENDAHULUAN

Sistem drainase merupakan infrastruktur vital yang berperan strategis dalam menunjang
kehidupan perkotaan modern. Drainase berfungsi sebagai fasilitas pengendalian aliran air hujan untuk
mencegah genangan, becek, dan banjir yang dapat mengganggu aktivitas masyarakat sehari-hari (Amin
et al,, 2025). Kegagalan sistem drainase tidak hanya berdampak pada gangguan mobilitas, tetapi juga
menimbulkan kerugian ekonomi, sosial, dan kesehatan masyarakat.

Kota Palangka Raya sebagai Ibu Kota Provinsi Kalimantan Tengah dengan luas wilayah 2853.12
km? dan populasi 305,797 jiwa (kepadatan 125 jiwa/km?) menghadapi tantangan khusus dalam
pengelolaan drainase (Lendra et al., 2025). Kondisi geografis berupa curah hujan tinggi dan topografi
yang relatif datar menjadikan pembangunan sistem drainase sebagai prioritas utama untuk mengatasi
permasalahan genangan air dan banjir, terutama pada musim penghujan (Agustulusnu et al., 2020;
Zulkarnain & Dewi, 2020; Lendra et al., 2023).

Keberhasilan proyek konstruksi drainase perkotaan sangat bergantung pada efisiensi
penggunaan alat berat yang mencakup excavator, dump truck, concrete mixer, dan peralatan penunjang
lainnya (Yunianta et al., 2020). Namun, dalam praktiknya, produktivitas alat berat sering tidak mencapai
standar optimal karena berbagai faktor seperti kondisi lapangan yang kompleks, koordinasi antar alat
yang kurang efektif, dan manajemen proyek yang belum sistematis.

Penelitian Pratama et al., (2020) menunjukkan bahwa kondisi lapangan, terutama karakteristik
tanah dan kondisi drainase, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja alat berat dalam pekerjaan
galian dan timbunan. Sementara itu, Nurbai et al., (2022) menekankan pentingnya analisis produktivitas
yang akurat untuk optimalisasi penggunaan alat berat dalam proyek konstruksi. Ketidakpahaman dalam
menganalisis produktivitas alat berat dapat mengakibatkan pemborosan waktu, biaya, dan sumber daya
proyek.

Kondisi spesifik Kota Palangka Raya dengan karakteristik tanah gambut dan muka air yang tinggi
menambah kompleksitas dalam pelaksanaan proyek drainase, sehingga memerlukan pendekatan khusus
dalam manajemen dan analisis produktivitas alat berat agar proyek dapat berjalan efisien dan tepat
waktu. Perguruan tinggi di bidang teknik sipil menghadapi tantangan dalam menyiapkan lulusan yang
tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki kompetensi praktis untuk bersaing di dunia kerja.
Program kerja praktik menjadi jembatan penting antara pembelajaran akademik dan pengalaman
profesional, namun seringkali mahasiswa mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan
kerja nyata dan menghadapi kesenjangan antara teori dan praktik (Ariyadi, et al., 2023).

Pendekatan pembelajaran eksperiensial (experiential learning) melalui pendampingan intensif
terbukti efektif dalam mengatasi kesenjangan tersebut. Adininggar & Wafa, (2016) menegaskan bahwa
magang atau kerja praktik dengan pendampingan yang tepat memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk memperoleh pengalaman sekaligus berkontribusi dalam proyek nyata. (Ameliah & Jatnika, 2024)
menambahkan bahwa pendekatan pembelajaran eksperiensial memungkinkan mahasiswa untuk belajar
melalui refleksi atas pengalaman langsung, sehingga pemahaman konsep dan keterampilan praktis dapat
berkembang secara bersamaan. Khususnya dalam aspek analisis produktivitas alat berat, mahasiswa
memerlukan pendampingan yang sistematis untuk dapat menghubungkan konsep teoritis dengan
kondisi riil di lapangan, mengingat kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat
dalam proyek konstruksi drainase.

Pendampingan kerja praktik mahasiswa dalam proyek infrastruktur drainase menciptakan
sinergi yang menguntungkan bagi berbagai pihak. Bagi mahasiswa, kegiatan ini memberikan kesempatan
untuk mengaplikasikan pengetahuan akademis dalam situasi nyata, mengembangkan keterampilan
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profesional, dan membangun jaringan dengan praktisi industri Putro et al., (2023). Pengalaman langsung
dalam menganalisis produktivitas alat berat dan manajemen konstruksi memperkuat kompetensi
lulusan sesuai kebutuhan industri. Bagi proyek infrastruktur, keterlibatan mahasiswa dengan
pendampingan dosen memberikan kontribusi dalam bentuk dokumentasi yang sistematis, analisis
produktivitas alat berat yang terstruktur, serta identifikasi permasalahan dan alternatif solusi dengan
perspektif akademik. Kolaborasi ini juga mendukung transfer pengetahuan (knowledge transfer) antara
institusi pendidikan dan praktisi industri, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pelaksanaan proyek infrastruktur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
sebagai pendampingan kerja praktik mahasiswa Teknik Sipil Universitas Palangka Raya pada Proyek
Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya. Kegiatan ini bertujuan untuk:
(1) meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam aspek teknis perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan proyek pembangunan drainase melalui pengalaman langsung di lapangan;
(2) memberikan bimbingan dan arahan kepada mahasiswa dalam menganalisis dan menghitung
produktivitas alat berat yang digunakan pada proyek drainase; dan (3) memberikan kontribusi positif
bagi Balai Wilayah Sungai Kalimantan II melalui keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam proyek
pembangunan drainase.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model integrasi antara akademik dan industri yang dapat
memberikan manfaat berkelanjutan bagi peningkatan kualitas lulusan teknik sipil dan optimalisasi
pelaksanaan proyek infrastruktur drainase di Indonesia.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tiga
tahapan yang sistematis dan terintegrasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap persiapan
dimulai dengan koordinasi bersama Balai Wilayah Sungai Kalimantan II Palangka Raya sebagai mitra
kegiatan, dilanjutkan dengan penyusunan dokumen administrasi yang mencakup surat penugasan kerja
praktik dan perjanjian kerjasama, pengembangan modul panduan kerja praktik yang terstruktur, serta
pelaksanaan pembekalan komprehensif bagi mahasiswa mengenai tata tertib, protokol keselamatan, dan
pembagian tugas.

Persiapan
Koordinasi dengan Balai Wilayah Sungai Kalimantan II
Penyusunan dokumen administrasi
Penyusunan modul panduan kerja praktik
Pembekalan mahasiswa
v

Pelaksanaan Pendampingan
Orientasi dan pengenalan proyek
Pendampingan teknis pembangunan drainase
Pendampingan analisis produktivitas alat berat
Monitoring dan evaluasi berkala
Pendampingan penyusunan laporan

v

Evaluasi
Presentasi hasil kerja praktik
Evaluasi capaian pembelajaran mahasiswa
Penilaian laporan akhir kerja praktik

Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan pendampingan di lapangan mencakup serangkaian aktivitas yang saling
berkesinambungan, yaitu orientasi dan pengenalan proyek untuk familiarisasi mahasiswa dengan
lingkungan kerja, pendampingan teknis pembangunan drainase untuk pemahaman aspek konstruksi,
pendampingan analisis produktivitas alat berat sebagai fokus utama pembelajaran, monitoring dan
evaluasi berkala untuk memastikan pencapaian target pembelajaran, serta pendampingan penyusunan
laporan untuk dokumentasi hasil kegiatan.

Tahap evaluasi akhir dilakukan melalui presentasi hasil kerja praktik oleh mahasiswa, evaluasi
komprehensif terhadap capaian pembelajaran mahasiswa berdasarkan kompetensi yang telah
ditetapkan, dan penilaian laporan akhir kerja praktik sebagai bentuk assessment holistik terhadap
keseluruhan proses pembelajaran eksperiensial yang telah dilaksanakan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari bulan
Juni hingga Desember 2024. Lokasi kegiatan sebagaimana dapat dilihat di Gambar 2, bertempat di Proyek
Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya yang berlokasi di Jalan Tingang
VI, Kelurahan Bukit Tunggal, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.
Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa Teknik Sipil Universitas Palangka Raya yang sedang
melaksanakan kerja praktik, dan kontraktor pelaksana. Secara tidak langsung, kegiatan ini juga
melibatkan staf Balai Wilayah Sungai Kalimantan II Palangka Raya, dan konsultan pengawas yang terlibat
dalam proyek drainase tersebut.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pembelajaran eksperiensial (experiential
learning), yang merupakan proses belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi atas pengalaman
tersebut. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga terjun langsung di
lapangan, sehingga mereka bisa lebih mudah menghubungkan apa yang dipelajari di kelas dengan
kenyataan di proyek.

A ) STA 0,+(000]#2411'52.7:3: S 3553'1
s 3 i P
X N PN

Gambar 2. Lokasi Kegitan Proyek Pembangunan Drainase Primer (Sufnbér: Google Earth, 2024)

Pengumpulan data dalam kegiatan ini mencakup data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan para pemangku kepentingan proyek, serta
dokumentasi aktivitas proyek. Data sekunder diperoleh dari dokumen proyek, seperti dokumen kontrak,
spesifikasi teknis, dan jadwal pelaksanaan.
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses dan hasil
pendampingan kerja praktik, serta analisis kuantitatif untuk menghitung produktivitas alat berat yang
digunakan dalam proyek. Perhitungan produktivitas alat berat mengacu pada Peraturan Menteri PUPR
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Program pendampingan kerja praktik mahasiswa berjalan sesuai rencana, dimana persiapan
dilakukan sejak awal Juni 2024 dengan koordinasi bersama Balai Wilayah Sungai Kalimantan II Palangka
Raya seperti dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan dokumen
administrasi pada minggu ketiga Juni, pembuatan modul panduan seperti dapat dilihat Gambar 5, dan
pembekalan mahasiswa pada 30 Juni 2024 seperti terlihat pada Gambar 6.

Pelaksanaan pendampingan di lapangan dilakukan mulai bulan Juli hingga November 2024, yang
mencakup orientasi dan pengenalan proyek, pendampingan teknis pembangunan drainase,
pendampingan analisis produktivitas alat berat, serta monitoring dan evaluasi berkala. Pendampingan
penyusunan laporan dilakukan pada bulan Oktober hingga Desember 2024.

=] L=

i =
Gambar 3. Penandatangan Perjanjian Kerjasama antara Jurusan/Program Studi Teknik Sipil UPR
dengan Balai Wilayah Sungai Kalimantan II di Palangka Raya

Gambar 4. Koordinasi dehgan dengnalai Wilayah Sungai Kalimantan II di Palangka Raya

54


https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/sipakaraya

SIPAKARAYA

Vol. 4, No. 1, Hal. 50 - 61 September 2025

https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/sipakaraya

Evaluasi akhir kerja praktik dilakukan pada tanggal 15 Desember 2024, yang meliputi presentasi
hasil kerja praktik oleh mahasiswa, evaluasi capaian pembelajaran, dan penilaian laporan akhir kerja
praktik seperti dapat dilihat pada Gambar 7. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keempat mahasiswa
telah mencapai kompetensi yang diharapkan dan laporan kerja praktik mereka dinyatakan layak untuk
diseminarkan di jurusan.

P

Gambar 5. Penyusunan Dokumen Administrasi dan Modul Panduan Kerja Praktik

4 : g 3 i -— /
Gambar 6. Pembekalan Mahasiswa Tentang Penugasan Kerja Praktik

Y
.

a. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Mahasiswa
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa
pada beberapa aspek berikut:
1) Pemahaman tentang Proyek Drainase
2) Pengetahuan tentang Metode Pelaksanaan Konstruksi
3) Keterampilan Analisis Produktivitas Alat Berat
4) Kemampuan Identifikasi dan Penyelesaian Masalah
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Gambar 7. Presentasi dan Evaluasi Akhir Kerja Praktik

b. Produktivitas Alat Berat pada Proyek Drainase
Fokus utama dari kegiatan pendampingan adalah membimbing mahasiswa dalam melakukan
analisis produktivitas alat berat pada proyek drainase. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1
sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Analisis Produktivitas Alat Berat
Durasi Sesuai

No. Nama Alat Berat Kapasnta.s Dura.51 Jadwal SehSll}
Produksi (Hari) Durasi
Pelaksanaan
1 Excavator Standard 184,444 m?/jam 17 160 143
2 Excavator Long Arm 73,777 m?/jam 42 160 118
3 Dump Truck 5,978 m?/jam 33 160 127
4  Concrete Mixer 8,715 m3/jam 11 154 143
5  Concrete Truck Mixer 3,92 m*/jam 63 189 126

(sumber data: hasil kegiatan pengabdian)

n dari Concrete Truck Mixer yang dilakukan Mahasiswa Kerja
Praktik
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Gambar 10 Peker]aan Pengecoran Menggunaan Concrete Truck Mixer

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 1 Tahun 2022, standar produktivitas alat berat
untuk pekerjaan konstruksi drainase adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Produktivitas dengan Standar PUPR

Alat Berat Progllil:;g;nas StangggzP UPR Perbandingan Status
Excavator Standard 184,444 m3/jam 120-150 m?/jam +23-54% Sangat Baik
Excavator Long Arm 73,777 m3/jam 60-80 m3/jam -8 hingga +23% Baik
Dump Truck 5,978 m?/jam 4-6 m?/jam 0 hingga +49%  Sangat Baik
Concrete Mixer 8,715 m?/jam 6-8 m®/jam +9-45% Sangat Baik
Concrete Truck Mixer 3,92 m?/jam 3-4 m3®/jam -2 hingga +31% Baik

(sumber data: hasil kegiatan pengabdian)
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c. Kontribusi Terhadap Proyek Konstruksi
Pendampingan kerja praktik mahasiswa tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan
kompetensi mahasiswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap Proyek Pembangunan Drainase
Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya. Kontribusi tersebut antara lain:
1) Dokumentasi dan Pencatatan
Mahasiswa membantu dalam proses dokumentasi dan pencatatan kemajuan proyek secara detail,
yang dapat digunakan sebagai referensi oleh pihak Balai Wilayah Sungai Kalimantan II dalam
monitoring dan evaluasi proyek.
2) Analisis Produktivitas Alat Berat
Hasil analisis produktivitas alat berat yang dilakukan mahasiswa memberikan informasi
tambahan bagi kontraktor dan Balai Wilayah Sungai Kalimantan II tentang efisiensi penggunaan alat
berat dalam proyek. Informasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan
penggunaan alat berat pada proyek-proyek serupa di masa mendatang.
3) Identifikasi Permasalahan dan Alternatif Solusi
Melalui pengamatan dan analisis yang dilakukan, mahasiswa dapat membantu mengidentifikasi
permasalahan teknis yang muncul selama pelaksanaan proyek dan memberikan alternatif solusi yang
dapat dipertimbangkan oleh pihak Balai Wilayah Sungai Kalimantan II dan kontraktor.

d. Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Eksperiensial
1) Evaluasi Efektivitas (pre-test & post-test, Tabel 3)
Berdasarkan data evaluasi yang ditampilkan pada Tabel 3, terdapat bukti empiris yang kuat
bahwa pendekatan pembelajaran eksperiensial efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Efektivitas Pembelajaran Eksperiensial

. Rata-rata
Aspek Kompetensi Pre-Test Post-Test Peningkatan

Mahasiswa 1 2 3 4 1 2 3 4 (%)
Pemahaman Konsep Drainase 12 11 13 10 18 17 19 16 55,8%
Pengetahuan Metode Konstruksi 10 9 11 8 17 16 18 15 73,7%
Keterampilan Analisis 8 7 9 6 19 18 19 17 140,0%
Produktivitas
Kemampuan Problem Solving 11 10 12 9 17 16 18 15 59,4%
Soft Skills & Komunikasi 13 12 14 11 18 17 19 16 40,0%

Total Skor 54 49 59 44 89 84 93 79 68,3%

(sumber data: hasil kegiatan pengabdian)

2) Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test (analisis skor mahasiswa 1-4)

Analisis data menunjukkan bahwa program pendampingan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan
skor yang konsisten pada keempat mahasiswa, yaitu Mahasiswa 1 dari 54 menjadi 89 (64,8%),
Mahasiswa 2 dari 49 menjadi 84 (71,4%), Mahasiswa 3 dari 59 menjadi 93 (57,6%), dan Mahasiswa
4 dari 44 menjadi 79 (79,5%). Rata-rata peningkatan keseluruhan mencapai 68,3%, yang
menegaskan efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman lapangan. Keterampilan
analisis produktivitas alat berat menunjukkan peningkatan paling menonjol dengan rata-rata sebesar
140,0%, dengan kisaran peningkatan antara 133,3% hingga 183,3% pada keempat mahasiswa. Hal
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran langsung di lapangan sangat efektif dalam
mengembangkan keterampilan teknis yang kompleks dan aplikatif. Selain itu, seluruh aspek
kompetensi mengalami peningkatan positif, dengan peningkatan minimum sebesar 40,0% pada
aspek soft skills dan komunikasi, serta peningkatan maksimum sebesar 140,0% pada keterampilan
analisis produktivitas. Standar deviasi peningkatan antar mahasiswa yang relatif kecil (£9,2%)
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menunjukkan konsistensi capaian, sehingga program pendampingan ini terbukti memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pembelajaran praktik mahasiswa.
3) Validasi melalui Observasi Lapangan (Tabel 4)

Tabel 4. Hasil Observasi Perkembangan Kompetensi Mahasiswa

Minggu Kemlél:r(ii;rlan Inisiatif Kualitas Output Interaksi Tim
Minggu 1-2 Rendah (2/5) Rendah (2/5) Cukup (3/5) Rendah (2/5)
Minggu 3-4 Cukup (3/5) Cukup (3/5) Baik (4/5) Cukup (3/5)
Minggu 5-8 Baik (4/5) Baik (4/5) Baik (4/5) Baik (4/5)

Minggu 9-12 Sangat Baik (5/5) Sangat Baik (5/5) Sangat Baik (5/5) Sangat Baik (5/5)
Keterangan: Skala 1-5 (1=Sangat Kurang, 5=Sangat Baik) (sumber data: hasil kegiatan pengabdian)

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Alat Berat
e Kondisi lapangan
o Faktor efisiensi alat
e Metode pelaksanaan
e Koordinasi antar alat
f. Kontribusi Pengabdian terhadap Peningkatan Kualitas Lulusan
e Peningkatan Tabekompetensi praktis
e Pengembangan soft skills
e Perluasan jaringan profesional
e Peningkatan pemahaman tentang industri konstruksi
g. Tantangan dan Strategi Peningkatan Kualitas Pengabdian
¢ Koordinasi dengan stakeholder
e Keterbatasan waktu pendampingan
e Akses terhadap data dan informasi proyek

2. Pembahasan

Dari hasil kegiatan pendampingan kerja praktik mahasiswa dapat dilihat bahwa program ini
berhasil memberikan manfaat ganda, baik bagi mahasiswa maupun proyek pembangunan drainase di
Palangka Raya. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman langsung di lapangan, tetapi juga
mampu memberikan kontribusi nyata melalui dokumentasi, analisis produktivitas alat berat, serta
penyelesaian masalah teknis.

Perbandingan produktivitas alat berat dengan standar PUPR 2022 menunjukkan bahwa sebagian
besar alat yang digunakan memiliki performa di atas standar. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen
proyek, kondisi lapangan, serta koordinasi penggunaan alat telah dikelola secara optimal.

Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada aspek
kompetensi mahasiswa, khususnya keterampilan analisis produktivitas alat berat yang meningkat hingga
140%. Hal ini menegaskan efektivitas pendekatan pembelajaran eksperiensial dibandingkan dengan
metode konvensional.

Observasi mingguan dan feedback stakeholder juga memperkuat temuan ini, dimana mahasiswa
mampu berkembang dari tahap orientasi hingga mandiri bekerja secara profesional. Dengan demikian,
kerja praktik berbasis pendampingan eksperiensial terbukti efektif dalam mengembangkan kompetensi
teknis maupun soft skills mahasiswa.

Selain manfaat, terdapat pula tantangan seperti koordinasi, keterbatasan waktu, serta akses data.
Namun strategi yang diterapkan, seperti penguatan kolaborasi dengan stakeholder dan integrasi
kegiatan dengan kurikulum, menjadi solusi berkelanjutan untuk peningkatan kualitas pengabdian di
masa depan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini mendukung literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam pembelajaran mahasiswa teknik (Adininggar & Wafa, 2016; Ameliah &
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Jatnika, 2024; Putro et al., 2023). Pengalaman tersebut membantu mahasiswa menghubungkan teori
dengan praktik, sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja profesional.

KESIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa "Pendampingan
Kerja Praktik Mahasiswa di Balai Wilayah Sungai Kalimantan II untuk Pembangunan Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya", dapat disimpulkan bahwa pendampingan kerja praktik
mahasiswa dengan pendekatan pembelajaran eksperiensial terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam bidang teknik sipil, khususnya dalam aspek teknis
pembangunan drainase dan analisis produktivitas alat berat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
mahasiswa dapat melakukan analisis produktivitas alat berat secara tepat pada proyek drainase yang
sedang berlangsung, dengan hasil yang menunjukkan bahwa semua alat berat memiliki durasi kerja yang
lebih cepat dari jadwal pelaksanaan yang ditetapkan dalam time schedule proyek. Kegiatan
pendampingan tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi mahasiswa, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap proyek drainase, terutama dalam hal dokumentasi dan pencatatan
kemajuan proyek, analisis produktivitas alat berat, serta identifikasi permasalahan dan alternatif solusi.
Melalui kegiatan pengabdian ini, terjadi peningkatan kualitas lulusan Teknik Sipil Universitas Palangka
Raya, terutama dalam hal kompetensi praktis, soft skills, perluasan jaringan profesional, dan pemahaman
tentang industri konstruksi.
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk peningkatan kualitas kegiatan serupa di masa
mendatang adalah sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Pendidikan Tinggi
e Memperkuat kolaborasi dengan industri konstruksi untuk memperluas peluang kerja praktik
bagi mahasiswa dan meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri.
e Mengintegrasikan pengalaman kerja praktik dengan kurikulum akademik, misalnya dengan
menyelaraskan topik tugas akhir mahasiswa dengan pengalaman kerja praktik mereka.
2. Bagi Dosen Pembimbing
e Meningkatkan intensitas pendampingan dengan menyusun jadwal kunjungan lapangan yang
lebih teratur dan melakukan komunikasi yang lebih intensif dengan mahasiswa dan pihak
industri.
e Mengembangkan modul panduan kerja praktik yang lebih komprehensif dan up-to-date, dengan
mempertimbangkan perkembangan teknologi dan praktik terbaik dalam industri konstruksi.
3. Bagi Mahasiswa
o Melakukan persiapan yang lebih matang sebelum memulai kerja praktik, termasuk mempelajari
konsep-konsep dasar yang relevan dengan proyek dan memahami prosedur keselamatan di
lapangan.
e Mengambil inisiatif untuk belajar dan mengeksplorasi aspek-aspek yang menarik dalam proyek,
tidak hanya mengandalkan arahan dari dosen pembimbing atau supervisor di lapangan.
4. Bagi Mitra Industri
e Memberikan akses yang lebih luas terhadap data dan informasi proyek yang dibutuhkan untuk
pembelajaran mahasiswa, dengan tetap mempertimbangkan aspek kerahasiaan dan keamanan
informasi.
e Melibatkan mahasiswa dalam berbagai aspek proyek, tidak hanya sebagai pengamat, tetapi juga
sebagai partisipan aktif dalam beberapa kegiatan yang sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka.
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